
i*• •

UJI EFEKTIVITAS BEBERAPA FRAKSI DARI RIMPANG 
LENGKUAS PUTIR|4//wj/<2 galanga (LfonA WUid.} TERHADAP MORTALITAS

LARVA 1NSTARIII Aedes aegypti Linu

*tS*~*J- I V •V.'Wi:

.
•

•
tes:

■'■■3

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi
J

WfH»
SIT! MUNAWASOB 

08071004013
t

'
-S

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWUAYA 

AGUSTUS 2011. V i■ . i
■ :

\\7° 015 07*
4

■

• •

.
iK

'



■ ■ / >

' ts
V .

tys- jn o\ p o-}
Cl

u
Aon

C- UafBH%



' i 1 A

•'i ■ > _-~ 'P/*s
UJI EFEKTIVITAS BEBERAPA FRAKSI DARI RIMPANG-/^, > 

LENGKUAS PUTIH {Alpinia galanga (Linn.) Willd.} TERHADAP MORTALITAS
LARVA INSTARIII Aedes aegypti Linn _ '%&<$$-■ V /

u

:; r

SKRIPSI
Sebagai saiah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

,

:

Oleh:

SITI MUNAWAROH 
08071004013

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

AGUSTUS 2011



i

LEMBAR PENGESAHAN

UJI EFEKTIVITAS BEBERAPA FRAKSI DARI RIMPANG 
LENGKUAS PUTIH {Alpinia galanga (Linn.) Willd.} TERHADAP MORTALITAS

LARVA INSTARIII Aedes aegypti Linn

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi
i

Oleh:

SITI MUNAWAROH 
08071004013

i
Indralaya, Agustus 2011

Mengetahui,

Pembimbing I, ;Pembimbing II,
I

Dr. Salni. M.Si.
NIP. 19660823 199303 1 002

Drs. Erwin Nofvan, M.Si
NIP. 19561111 198603^)

3$ct#lislurusan Biologi 
UNSRI’

W. > o,

ili Hanafiah. M.Sc.
7T9590909.1987031004

n



tmu., .vs v » £r«(t

y?/$n Meninggikan Orang-orang Yang (Beriman (Diantaramu dan Orang-orang 
Yang <Di6eri iCmu (Pengetahuan 6e6erapa (Derajat danJiUah Maha Mengetahui Apa 

Yang hgmu Yjrjahgn’ (AC-Mujaaddah: 11)

!

i

MOYTO:

“(BanyahjKsgagaCan <Dahim Hidup ini <Dihgrenahgn Orang-orang tidahjnenyadari CBetapa 
(Debatnya Merehg (Dengan 'K$6erhasi(an Saat Merehg Menyerah ” (Yhomas JZCva <Eduson) ■

.

Kji persemhahhgn hgrya heciChu ini untuhjang tercinta: 

©AM SWT
©Ayahanda (Siro) e£ Ihunda tercinta (Haniah)
© Saudara-Saudaraku. (WaRdi, HerCi, SaRm, <Emi dan <Eti) 
© Sahahathp dan orang-orang yang ada di dehathu 
© Abnamaterhu

iii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi 

ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam dihaturkan kepada Rasullullah SAW, beserta

keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman.

”Uji Efektivitas Beberapa Fraksi dari Rimpang Lengkas PutihSkripsi berjudul

{Alpinia galanga (Linn.) Willd.) terhadap Mortalitas Larva Instar III Aedes aegypli Linn”

peroleh gelar Sarjana Sains Bidang Studi

Biologi di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas

ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mem

Sriwijaya. ;

Penulis menyelesaikan tugas akhir ini telah mendapatkan bimbingan, petunjuk, 

dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati penulis

setulus-tulusnya kepada Dr. Salni, M.Si. dan
arahan,

mengucapkan terima kasih yang 

Drs. Erwin Nofyan, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberikan

selama penelitian sampai selesainya penulisan skripsi ini.bantuan, masukkan serta saran 

Pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan banyak terima kasih sebesar-besarnya

kepada:

Dr Zazili Hanafiah, M.Sc., selaku Ketua Jurusan Biologi terima kasih atas bimbingan 

dan bantuan yang telah diberikan selama ini.

2. Dra. Nita Aminasih, M.P., selaku dosen pembahas yang telah memberikan saran dan 

masukkan untuk penyelesaian tugas akhir ini.

3 Doni Setiawan, S.Si, M.Si., selaku dosen pembahas yang telah memberikan saran dan 

masukkan untuk penyelesaian tugas akhir im.

1

IV



r
f';;

selaku dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan4. Dr. Indra Yustian, M.Si.,

bimbingannya selama masa perkuliahan.

M.Si, selaku Kepala Loka Litbang P2B2 Batu Raja yang telah 

memberikan ilmu dan pengetahuan, serta bimbingan selama penelitian.

6. Seluruh Staf Laboratorium Entomologi Loka Litbang P2B2 Batu raja yang telah

l5. Yulian Taviv, SKM
i

memberikan ilmu pengetahuan dan bantuan selama penelitian.

Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika

telah memberikan izin
7. Kepala Laboratorium

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya yang

menggunakan laboratorium beserta fasilitasnya.

Seluruh Staf Dosen Pengajar dan Karyawan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan

telah memberikan ilmu dan

.

8

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya yang

pengetahuan yang bermanfaat.

9. Bapak dan Ibuku tercinta, terima kasih atas iringan doa, kasih sayang serta

semangatnya.

10. Teman-teman seperjuanganku: Arista, Viona, Ria, Mirfat, mbak Anggi, Renova, Fa, 

, dan Fahri terima kasih atas bantuan dan kebersamaannya selama ini.

selalu memberikan motivasi dan semangat untuk ku,

Dedew, Masayu

11. Seseorang (Ayah) yang 

terimakasih atas semua kasih sayangnya.

12. Seluruh teman-temanku seperjuangan angkatan 2007, serta adik-adik tingkat angkatan 

2008,2009, dan 2010 terima kasih atas kebersamaan kita selama ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Inderalaya, Agustus 2011

Penulis

\ v
\



THE EFFECTIVENESS TEST OF SOME FRACTION OF WHITE GALANGAL 
RHIZOME {Alpinia ginger (Linn.) Willd.} AGAINST LARVAE MORTALITY

INSTAR III Aedes aegypti Linn

By:

SITI MUNAWAROH 
08071004013

ABSTRACT

The Effectiveness Test of Some Fraction of White ginger Rhizome 
{Alpinia ginger (Linn.) Willd.} Against larvae Mortality instars III Aedes aegypti Linnaeus 
has been carried out in February-April 2011 at the Genetics & Biotechnology Laboratory, 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 
University. The control tests performed at the Laboratory of Entomology Lokalitbang P2B2 
Baturaja. This study was aimed to determine the active fraction of white ginger rhizome 
which have highest larvaecide activity in Ae. aegypti, the active fraction comparative study 
of white ginger rhizome with abate on mortality of larvae of Ae. aegypti, and determine the 
LC50 values of the active fraction of white ginger rhizome against larvae of Ae. aegypti. 
Separation of bioactive materials was done in stages starting ffom the extraction process 
(maceration), and ffactionation. Then, done the larvacide test activity against Aedes aegypti 
larvae. The results of reserach showed the active fraction was a fraction n-hexane, LC50 
values of n-hexane fraction against Aedes aegypti larvae around 24-hour observation 
2.2 ppm and the observation of 48 hours was 0.894 ppm. Determination of the insecticide 
compounds contained in white ginger rhizome include in class of phenols and terpenoids. 
Fraction n-hexane of white ginger rhizome had larvacide activity as strong as abate.

Key words: White ginger {Alpinia ginger (Linn.) Willd}, LC50, Aedes aegypti larvae.

was

vi



UJI EFEKTIVITAS BEBERAPA FRAKSI DARI RIMPANG LENGKUAS PUTIH 
{Alpinia galanga (Linn.) Willd.} TERHADAP MORTALITAS LARVA 

INSTAR III Aedes aegypti Linn

Oleh:

SITI MUNAWAROH 
08071004013

ABSTRAK

Uji Efektivitas Beberapa Fraksi dari Rimpang Lengkuas Putih {Alpinia galanga 
(Linn.) Willd.} terhadap Mortalitas Larva Instar III Aedes aegypti Linn telah dilakukan 
pada bulan Febuari-April 2011 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi, 
Fakutas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya Sedangkan uji 
pengendalian dilakukan di Laboratorium Entomologi Lokalitbang P2B2 Baturaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi aktif rimpang lengkuas putih yang paling 
tinggi aktivitas larvasidanya pada Ae. aegypti, mengkaji perbandingan fraksi aktif rimpang 
lengkuas putih dengan abate terhadap mortalitas larva Ae. aegypti, serta menentukan nilai 
LC50 dari fraksi aktif rimpang lengkuas putih terhadap larva Ae. aegypti. Pemisahan bahan 
bioaktif dilakukan secara bertahap dimulai dari proses ekstraksi (maserasi), dan fraksinasi. 
Kemudian dilakukan uji aktivitas larvasida terhadap Larva Aedes aegypti. Hasil penelitian 
menunjukkan fraksi aktif adalah fraksi n-heksan. Nilai LCso dari fraksi n-heksan terhadap 
Larva Aedes aegypti pengamatan 24 jam adalah 2,2 ppm dan pengamatan 48 jam adalah 
0,894 ppm. Penentuan golongan senyawa insektisida yang terdapat dalam rimpang 
lengkuas putih termasuk golongan senyawa fenol dan terpenoid. Fraksi n-heksan rimpang 
lengkuas putih mempunyai aktivitas larvasida yang sama kuatnya dengan abate.

Kata kunci: Lengkuas Putih {Alpinia galanga (Linn.) Willd}, LC50, Larva Aedes aegypti.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di negara-negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia, penyakit- 

penyakit yang ditularkan melalui nyamuk masih merupakan masalah kesehatan yang 

cukup penting. Penyakit yang ditularkan melalui nyamuk tersebut antara lain Malaria, 

Demam Berdarah Dengue dan Filariasis. Salah satu upaya pengendalian terhadap 

penyakit-penyakit tersebut adalah melakukan pengendalian terhadap vektor dari 

penyakit tersebut. Vektor penyakit yang sampai saat ini sering menimbulkan masalah 

kesehatan khususnya di Indonesia adalah Ae. aegypti. Nyamuk Ae. aegypti merupakan 

vektor utama penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia. 

Penyakit ditularkan melalui gigitan Ae. aegypti betina yang mengandung virus dengue

dalam tubuhnya (Soemarmo 1983 dalam Susanna et al. 1999: 228).

Wabah demam berdarah sering terjadi berulang-ulang hampir sepanjang tahun di 

Asia Tenggara, termasuk Indonesia (Winita 1994: 229). Di daerah endemik benua Asia 

bagian tropis penting untuk membedakan “host vector complex” di daerah pedesaan 

dan perkotaan (Soedarmo 1988: 20). Menurut data dari Dinas Kesehatan Propinsi 

Sumatera Selatan dalam Puspitasari (2008) jumlah kasus demam berdarah dengue 

(DBD) tahun 1999 sebanyak 1.509 dengan 489 kematian, tahun 2000 ada 1.890 kasus 

dengan 27 kematian, tahun 2001 ada 1.048 kasus dengan 23 kematian, tahun 2002 ada 

1.406 kasus dengan 25 kematian dan tahun 2003 ada 1.511 kasus dengan 31 kematian.
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Banyak kasus demam berdarah yang dialami seiring dengan datangnya 

penghujan yang menyebabkan banyaknya genangan air. Genangan air merupakan 

habitat utama larva nyamuk Ae. aegypti. Berbagai alternatif telah dilakukan untuk 

mengatasi penyakit demam berdarah. Pencarian metode-metode baru untuk membasmi 

sumber penularan penyakit demam berdarah dengue sangat penting dan mendesak, 

karena penyakit ini telah menulari 200 orang serta membunuh 1 juta orang tiap tahun di

musim

seluruh dunia (Suirta et al. 2007: 48).

Sejauh ini pemberantasan nyamuk Ae. aegypti umumnya dilakukan dengan 

menggunakan insektisida sintetis. Penggunaan insektisida sintetis dianggap efektif, 

praktis, dan dari segi ekonomi lebih menguntungkan. Namun demikian penggunaan 

insektisida sintetis secara terus-menerus dan berulang-ulang dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan, kematian berbagai macam jenis makhluk hidup dan resistensi 

dari hama yang diberantas. Insektisida sintetis mengandung bahan kimia yang sulit

terdegradasi di alam sehingga residunya dapat mencemari lingkungan dan dapat

menurunkan kualitas lingkungan (Schutterer 1990 dalam Yunita 2009: 11).

Untuk mengurangi pemakaian insektisida sintetis, maka perlu usaha untuk 

mendapatkan insektisida alternatif yang tidak menimbulkan bahaya dan lebih ramah

lingkungan. Salah satu insektisida alternatif untuk mengendalikan populasi nyamuk 

Ae. aegypti adalah insektisida botani. Insektisida botani adalah insektisida yang berasal 

dan tumbuhan yang mengandung bahan kimia (bioaktif) yang toksik terhadap serangga 

namun mudah terurai di alam sehingga tidak 

(Moehammadi 2005 dalam Lailatul et al. 2010: 59).

mencemari lingkungan
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Menurut Solichah & Poerwanto (1997: 64-65) bahan alami yang terkandung di 

dalam tumbuhan memiliki kelebihan dibanding senyawa kimia sintetis karena secara 

ekologis lebih cocok. Secara ekonomis, pengembangannya sebagai bahan kimia 

pengendali seranggapun akan memadai, terutama jika sumberdaya terdapat dalam 

keadaan berlimpah, misalnya tumbuhan gulma dan pohon yang penyebarannya luas. 

Bahan alami yang bersifat toksik ini biasanya berasal dari tanaman obat-obatan.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida botani adalah

lengkuas putih (A. galanga). Menurut Graige & Ahmed (1988) dalam Siregar (2005: 4)

tanaman lengkuas bersifat toksik, dan penolak, serta telah diuji terhadap

Daucus caudatus, dan Manduca sexta, selain itu mempunyai aktivitas nematosida.

Bagian yang berkhasiat dari tanaman ini adalah rimpangnya. Menurut Novenda (1995:

12) pada rimpang lengkuas terdapat kandungan senyawa zingiberene dan kamfer, yang

beracun terhadap serangga sehingga dapat menimbulkan kematian.

1.2. Rumusan Masalah

Demam berdarah merupakan penyakit berbahaya, yang dapat mengakibatkan 

kematian. Vektor penyebab penyakit ini yaitu nyamuk Ae. aegypti. Pemberantasan larva 

nyamuk Ae. aegypti dapat dilakukan dengan menggunakan insektisida pembasmi jentik 

(larvasida). Pengendalian dengan menggunakan bahan kimia menyebabkan resistensi

dan adanya efek samping. Oleh karena itu, perlu dicari bahan larvasida yang berasal 

Dari uji pendahuluan yang telah dilakukan, diketahui bahwa rimpang 

lengkuas putih berpengaruh terhadap mortalitas larva Ae.

dari tumbuhan.

aegypti. Berdasarkan
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informasi yang diperoleh, maka perlu dibuat suatu rumusan masalah sebagai berikut, 

fraksi apakah yang memiliki efek larvasida. Bagaimana Perbandingan fraksi aktif dari 

rimpang lengkuas putih dengan abate terhadap mortalitas larva Ae. aegypti. Berapakah 

nilai LC50 dari fraksi aktif rimpang lengkuas putih.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui fraksi aktif rimpang lengkuas putih yang paling tinggi aktivitas

larvasidanya pada Ae. aegypti.

2. Mengkaji perbandingan fraksi aktif rimpang lengkuas putih dengan abate terhadap

mortalitas larva Ae. aegypti.

3. Menentukan nilai LC50 dari fraksi aktif rimpang lengkuas putih terhadap larva

Ae. aegypti.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang efektivitas larvasida rimpang 

lengkuas putih terhadap larva Ae. aegypti.

2. Diperoleh bahan bioaktif larvasida dari rimpang lengkuas putih untuk 

mengendalikan larva Ae. aegypti.

3. Tanaman lengkuas putih dapat dijadikan sebagai biolarvasida alternatif dalam 

pencegahan penyakit DBD.

upaya
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